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ABSTRAK
Tanpa pasokan nutrisi baru dari luar, cepat atau lambat tanah akan menjadi kurang subur karena unsur hara yang dikandung berkurang, akibatnya hasil panen dapat dipastikan akan menurun secara bertahap. Untuk itu, perlakuan PGPR merupakan alternatif yang cukup baik untuk digunakan dalam memacu pertumbuhan tanaman. PGPR juga bermanfaat untuk mencegah atau mengurangi keparahan penyakit tanaman, memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman. Aplikasi PGPR dapat dilakukan melalui pelapisan benih dan perendaman benih dalam suspensi. Perlakuan PGPR meupakan alternatif yang cukup baik untuk digunakan dalam perlindungan tanaman karena PGPR dapat diaplikasikan ke benih atau dicampurkan ke dalam tanah untuk pembibitan atau saat pindah tanaman (Taufik et al.,2005). Percobaan menggunakan Rancangan Petak terbagi (Split Plot) dengan dua faktor. Faktor pertama sebagai petak utama adalah pemberian PGPR (P) dengan tiga taraf perlakuaan yaitu benih tanpa pemberian PGPR (P0), benih dengan pemberian PGPR (P1) dan benih dengan PGPR dan penambahan PGPR pada media saat 2 minggu setelah tanam (P2). Faktor kedua sebagai anak petak adalah media tanam (M) yang terdiri dari sebelas taraf perlakuan yaitu tanah (M0), tanah : pukan ayam perbandingan 3 : 1 (M1), tanah : pukan ayam perbandingan 2 : 1 (M2), tanah : pukan ayam perbandingan 1 : 1 (M3), tanah : bubur pukan ayam (M4), tanah : air pukan ayam (M5), tanah : pukan puyuh perbandingan 3 : 1 (M6), tanah : pukan puyuh perbandingan 2 : 1 (M7), tanah : pukan puyuh perbandingan 1 : 1 (M8), tanah : bubur pukan puyuh (M9) dan tanah : air pukan puyuh (M10).
keywords : pgpr, pupuk kandang ayam, pupuk kandang puyuh
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Penulis

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanpa pasokan nutrisi baru dari luar, melalui pemupukan, cepat atau lambat tanah akan menjadi kurang subur karena unsur hara yang dikandung dalam tanah berkurang akibatnya hasil panen dapat dipastikan akan menurunj secara bertahap. Untuk itu diberi perlakuan PGPR merupakan alternatif yang cukup baik untuk digunakan dalam memacu pertumbuhan tanaman. PGPR juga bermanfaat untuk mencegah atau mengurangi kejadian dan keparahan penyakit tanaman, memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman.


Salah satu teknologi budidaya yang menentukan keberhasilan dalam pembibitan selain pemberian pupuk kandang adalah media tanam yang sesuai. Media tanam yang baik yaitu mengandung unsur hara yang cukup, bertekstur ringan dan dapat menahan air sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan dan produksi tanaman dapat dioptimalkan dengan penggunaan media tumbuh yang baik, maka dari itu diperlukan suatu usaha pencarian media tumbuh yang tepat terutama media untuk perkecambahan benih. 

Menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan Hortikultura (2006) media yang digunakan harus memiliki kemampuan untuk menahan air, bersih dan bebas dari benih lain, cendawan, bakteri atau zat beracun yang dapat mempengaruhi perkecambahan benih dan pertumbuhan kecambah, untuk media tanah dan pasir harus dalam keadaan yangcukup seragam dan sebelum  digunakan perlu dicuci dan disterilisasi.Bibit akan tumbuh dengan baik di lapang jika kecambah tumbuh dengan baik pada fase perkecambahan. Penggunaan media perkecambahan yang tepat akan memudahkan kecambah untuk menembus permukaan media. Pada pengujian daya berkecambah benih maka akan dihitung persentase daya berkecambahnya. Menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan Hortikultura (2006) persentase daya berkecambah adalah nisbah jumlah benih yang menghasilkan kecambah normal di bawah kondisi dan dalam periode pengujian tertentu.
Perumusan Masalah
Perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Benih merupakan hal yang paling mendasar dalam membudidayakan tanaman.

2. Peningkatan mutu benih masih dapat ditingkatkan lagi dengan aplikasi PGPR.

3. Pepaya semakin banyak dibudidayakan dan digemari sehingga dibutuhkan perhatian yang lebih dalam pengembangannya. 

Tujuan
Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk :

1. Mempelajari pengaruh pemberian PGPR dan mencari komposisi media tanam dan pupuk kandang yang tepat terhadap pertumbuhan bibit pepaya.

2. Terdapat perbedaan pertumbuhan bibit pepaya akibat perlakuan komposisi media tanam dan pupuk kandang yang berbeda.

3. Terdapat interaksi antara pemberian PGPR dan pemberiuan komposisi media tanam dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan bibit pepaya.

Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Terdapat perbedaan pertumbuhan bibit pepaya akibat perlakuan pemberian PGPR.

2. Mengetahui interaksi pemberian PGPR dengan media tanam tertentu.

Menigkatkan mutu benih pepaya untuk budidaya.
Kegunaan Program
Kegunaan dari program ini adalah :

1. Manfaat bagi mahasiswa

· Media pengembangan serta penerapan ilmu dan teknologi dari disiplin ilmu yang telah diperoleh.

· Merangsang mahasiswa untuk berfikir kreatif, inovatif, dan dinamis

2. Manfaat bagi perguruan tinggi

· Perwujudan tridharma perguruan tinggi.

· Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan oleh perguruan tinggi

· Meningkatkan citra positif perguruan tinggi sebagai salah satu pencetak generasi perubah yang positif bagi bangsa.
3. Manfaat bagi pertanian

· Terdapat teknologi yang tepat dalam teknik budidaya pepaya.

· Semakin beragamnya komoditas yang dapat ditanam petani.

· Meningkatkan pendapatan dalam bidang pertanian dengan menggunakan benih yang lebih bermutu.
II. TINJAUAN PUSTAKA
Botani dan Syarat Tumbuh Pepaya


Pepaya dapat diklasifikasikan dalam kingdom Plantae, divisi Spermatophyta, subdivisi Angiosperamae, kelas Dicotyledone, ordo Caricales, famili Caricaceae, genus Carica dan Spesies Carica papaya. Tanaman pepaya diduga berasal dari kawasan sekitar Meksiko dan Costa Rika. Dewasa ini tanaman pepaya telah menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia kerabat terdekatnya adalah Carica peliata (Hook dan Arn), diduga merupakan tanaman mutan atau berasal dari hibridisasi alami. Di daerah Wonosobo terdapat jenis pepaya liar (Carica montana atau Carica moniaca) yang buahnya banyak sekalo, tidak enak dimakan matang tetapi dapat digunakan untuk bahan pembuat selai (Ashari, 1995).


Tanaman mengandung getah pada semua bagiannya. Daunnya tersusun secara spiral melingkar batang, lembaran daun bercelah-celah menjari, bertangkai panjang serta berkelompok pada pucuk kanopi. Daun yang telah tua menguning dan gugur meninggalkan bekas pada batangnya. Pohon pepaya memiliki umur relatif pendek dibandingkan tanaman tahunan lainnya. Batangnya tidak bercabang, namun apabila pucuknya dipotong akan terbentuk batang. Batang lurus, bulat berongga di dalam, lunak dan dapat mencapai ketinggian hingga 10 m (Ashari, 1995).


Pepaya dapat ditanam pada suhu udara optimum 22-26oC dengan curah hujan 1.000-2.000 mm/tahun dan merata sepanjang tahun. Di daerah yang iklimnya kering denga musim hujan sekitar 2-5 bulan dan musim kemaraunya sekitar 6-8 bulan tanaman pepaya masih mampu berbuah dengan syarat kedalaman air tanahnya 50-150 cm. Tanaman pepaya dapat hidup dan berkembang di semua tipe tanah, namun tanah yang subur dengan prioritas yang baik dan pH tanah sekitar netral (6-7)  adalah kondisi yang baik untuk pertumbuhan pepaya. Selain itu, tanaman pepaya lebih baik pada daerah yang terbuka (tidak ternaungi) dan tidak tergenang air (drainase baik). Tanah yang mempunyai drainase yang tidak baik memyebabkan tanaman mudah terserang penyakit pada akar (Sunaryono, 2003).


Di Indonesia tanaman pepaya tumbuh dengan baik dan tersebar di seluruh wilayah Nusantara dari utara pulau Sumatera hinjgga timur Papua. Tanaman pepaya memiliki nama yang berbeda pada masing-masing daerah di Indonesia, yaitu Peute ( Aceh), Pastela (Batak), Pancane (Minangkabau), Betik (Palembang), Punti kayu (Lampung), Gedang (Jabar dan Bali), Kates (Jateng, Jatim dan Madura), Kapaya (Ternate), Kuat (Timor) dan Asawa (Papua) (Muhidin, 2003).


Pepaya pada umumnya diperbanyak dengan benih. Pada benih pepaya terdapat (diselimuti) lapisan berlendir dan menempel pada dinding dalam bakal buah yang disebut sarkotesta (sarcotesta). Menurut Sunaryono (2003) benih sumber yang baik didapatkan dari benih yang telah mencapai masak fisiologi. Sadjad (1980) menyatakan penentuan kemasakan benih yang didasarkan pada warna, bau, kekerasan buah, rontoknya buah atau biji dan pecahnya benih sehingga dalam hal ini membutuhkan keahlian yang sukar dialihkan dan kurang objektif. Tolak ukur yang objektif untuk menentukan kemasakan benih adalah berat kering, kadar air dan vigor benih.


Salomao dan Mundim (2000) menggolongkan benih pepaya ke dalam kelompok benih ortodoks, namun pada kenyataannya daya simpan benih ini relatif singkat dibandingkan dengan benih ortodoks pada umumnya. Ellis et al. dalam Wood et al. (2000) menggolongkan benih pepaya ke dalam kelompok benih intermediate, yaitu benih yang tidak tahan bila kadar air benih kurang dari 8 %. Wood et al. (2000) menyatakan bahwa menurunnya daya perkecambahan pada benih pepaya yang diturunkan kadar airnya hingga 5 % bukan disebabkan hilangnya viabilitas tetapi disebabkan terjadinya induksi dormansi dan diperkuat dari hasil penelitian Sari (2005) melaporkan bahwa benih pepaya lebih mengarah pada benih golongan ortodoks, yaotu dapat dikeringkan hingga kadar air 6-7 %. Menurut Pramoedinata (2007) lama pengeringan (sampai dengan 4 jam) tidak berpengaruh nyata pada viabilitas benih pepaya genotipe IPB-1, IPB-2, IPB-3 dan IPB-5. Genotipe IPB-5 memiliki viabilitas yang tetap tinggi (80 %) dengan KA benih yang rendah (2.75 %) di akhir pengeringan yang diindikasikan oleh PTM (87.50 %), DB (80 %) dan KCT (6.36 %/etmal). Oleh karena itu, benih pepaya diduga merupakan kelompok benih ortodoks.

Media tanam


Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Salah satu faktor luar yang sangat berpengaruh adalah kesuburan tanah tempat tumbuh tanaman. Media tanam pembibitan sangat dipengaruhi oleh sifat fisik tanah yang dipakai (berat atau ringan) dan kondisi iklim sewaktu pembibitan (kering atau basah). Tanaman pepaya dapat dapat tumbuh pada semua jenis tanah, tetapi pertumbuhan yang lebih baik dijumpai pada tanah-tanah ringan atau lahan-lahan dengan drainase dan aerasi baik.

Pembibitan


Pembibitan merupakan usaha mempersiapkan bahan tanaman berupa bibit yaitu tanaman muda melalui penanaman biji (benih) maupun bagian vegetatif tanaman. Biji yang akan digunakan untuk benih berasal dari dari buah yang dipanen yang telah masak dan kemudian bijinya dikeringkan. Bibit adalah bahan tanaman vegetatif yang bukan benih atau benih yang sudah tumbuh namun belum mencapai stadium kemandirian tanaman dibudidayakan (Sadjad, 1993). Teknik pembibitan untuk menghasilkan bibit berkualitas merupakan hal penting bagi pengembangan tanaman tahunan. Pengelolaan pembibitan yang baik akan menghasilkan bibit yang sehat dan seragam. Bibit yang baik dan seragam sangat tergantung pada kecepatan berkecambah dan persentase kecambah benih yang digunakan (Sadjad, 1989), serta dipengaruhi kondisi fisiologis benih,umur benih dalam penyimpanan dan kesehatan pathogenesisnya (Sadjad, 1993). Benih dapat dikecambahkan langsung di dalam polybag atau penanaman benih langsung di lubang tanam di lapang. Di dalam polybag dapat mengurangi kerugian yang lebih besar akibat kematian bibit dibanding penanaman benih langsung di lapang.


Pada tanaman pepaya, pembibitan atau persiapan bibit sebagai bahan tanam dilakukan hingga berumur 2-3 bulan. pembibitan berlokasi di tempat terbuka agar sinar matahari tidak terhambat masuk dan areal pembibitan bersih dari semak atau sisa-sisa tebangan pohon dan tersedia parit agar terhindar dari genangan air. Kartika (1994) berpendapat bahwa bibit yang normal kuat jika dipelihara selama sebulan di pembibitan tumbuh dengan kuat sehingga tetap normal kuat dan yang berkembangnya agak lambat akan menjadi bibit normal kurang kuat.

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)

Agens (mikroba) yang bersifat menguntungkan bagi tanaman, termasuk sebagai agens penginduksi ketahanan, hidup di daerah sekitar perakaran (rhizosfer) yang mengeluarkan eksudat yang dikeluarkan akar sebagai nutrisi bagi mikroba. Saat ini, mikroba bermanfaat dalam meningkatkan ketahanan atau kesehatan tanaman yang banyak diteliti adalah kelompok rhizobakteri sebagai Pemacu Pertumbuhan Tanaman (Plant Growth Promoting Rhizobacteria/PGPR).


Manfaat PGPR yaitu sebagai agens pengendali hayati yang menjanjikan , karena dapat menekan organism pengganggu tanaman di lapang, memperbaiki atau meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan hasil produksi tanaman, menurunkan kejadian penyakit dan memperbaiki kesuburan tanah atau penyedian unsure hara tertentu. Desmawati (2008), melaporkan bahwa PGPR yang telah dikembangkan dan dimafaatkan sebagai agens pengendali biologi, adalah : Actinoplanes, Alcaligenes, Agrobacterium, Amorphosporangium, Arthrobacter, Bacillus, Cellulomonas, Enterobacter, Erwina, Flavobacterium, Hafnia, Micromonaspora, Pseudomonas, Rhizobium, Bradyrhizobium, Serratia, Streptomyces dan Xanthomonas.


Aplikasi PGPR dapat dilakukan melalui pelapisan benih dan perendaman benih dalam suspensi. Perlakuan PGPR meupakan alternative yang cukup baik untuk digunakan dalam perlindungan tanaman karena PGPR dapat diaplikasikan ke benih atau dicampurkan ke dalam tanah untuk pembibitan atau saat pindah tanaman (Taufik et al.,2005).


Menurut hasil penelitian Amalia (2007), penggunaan PGPR terbukti dapat mengendalikan serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh cendawan Colletotrichum capsici sehingga mampu menekan kejadian penyakit pada buah cabai. Kemudian Wirianti (2006) menyatakan bahwa pemberian perlakuan rhizobakteria selain berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai juga mamapu memperbanyak jumlah daun.

Pupuk kandang


Diantara beberapa jenis pupuk, pupuk kandang adalah salah satu jenis pupuk yang dapat dimanfaatkan. Pupuk ini mempunyai kelebihan secara ekonomis disbanding jenis pupuk yang lain yaitu mudah didapatkan dan harganya murah. Susunan kimia pupuk kandang berbeda-beda dari suatu tempat ke tempat lai. Susunan tersebut tergantung dari jenis ternak, umur dan keadaan ternak, sifat dan jumlah amparan, cara menyimpan dan mengurus pupuk kandang sebelum digunakan serta jumlah dan sifat pakan (Soepardi, 1983).


Pupuk kotoran ayam merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro sebagai sumber hara bagi tanaman untuk perbaikan kesuburan tanah dan meningkatkan produksi hasil tanaman. Menurut hasil penelitian Oktorino (2005), penggunaan pupuk kandang ayam terbukti berpengaruh baik terhadap tanaman bawang merah seperti tinggi tanaman, jumlah anakan per tanaman, jumlah daun per tanaman, bobot brangkasan umbi basah per tanaman, bobot brangkasan umbi kering per tanaman dan diameter umbi kering simpan.


Kotoran puyuh mengandung zat makanan yang tidak tercena selama melewati saluran pencernaan dan sejumlah hasil metabolism yang masih mempunyai nilai gizi bila diberikan kembali sebagai makanan unggas atau mamalia. Kandungan gizi kotoran puyuh sangat bervariasi, tergantung temperatur lingkungan, kandungan air dan cara penyimpanan serta pengolahannya. Kotoran puyuh memiliki kandungan serat kasar dan asam urat tinggi, tetapi energinya rendah (Sarjuni dan Mozin, 2003).
III. METODE PENDEKATAN

Bahan dan Alat


Bahan yang digunakan adalah benih pepaya IPB 9, PGPR isolate Bacillus sp yang telah diformulasikan (diperoleh dari departemen proteksi tanaman, Fakultas Pertanian, IPB), tanah, pupuk kandang (pukan) ayam dan puyuh, bubur dan air pupuk kandang ayam dan puyuh.

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan yaitu polybag (25 cm x 22cm), kayu (papan nama), meteran, alat penyiraman (selang), ember (3 GL), cangkul, kored, pisau cutter, timbangan analitik, drum besar, gayung, jangka sorong, oven 60oC dan alat tulis.
Metode Penelitian


Percobaan menggunakan Rancangan Petak terbagi (Split Plot) dengan dua faktor. Faktor pertama sebagai petak utama adalah pemberian PGPR (P) dengan tiga taraf perlakuaan yaitu benih tanpa pemberian PGPR (P0), benih dengan pemberian PGPR (P1) dan benih dengan PGPR dan penambahan PGPR pada media saat 2 minggu setelah tanam (P2). Faktor kedua sebagai anak petak adalah media tanam (M) yang terdiri dari sebelas taraf perlakuan yaitu tanah (M0), tanah : pupuk kandang ayam dengan perbandingan 3 : 1 (M1), tanah : pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2 : 1 (M2), tanah : pupuk kandang ayam dengan perbandingan 1 : 1 (M3), tanah : bubur pupuk kandang ayam (M4), tanah : air pupuk kandang ayam (M5), tanah : pupuk kandang puyuh dengan perbandingan 3 : 1 (M6), tanah : pupuk kandang puyuh dengan perbandingan 2 : 1 (M7), tanah : pupuk kandang puyuh dengan perbandingan 1 : 1 (M8), tanah : bubur pupuk kandang puyuh (M9) dan tanah : air pupuk kandang puyuh (M10).


Analisis statistik yang digunakan dalam percobaan ini adalah sidik ragam dengan model rancangan petak terbagi, sebagai berikut :

Yijk = µ + αi + βj + εij + τk + (βτ)jk + δijk

Keterangan :

	Yijk
	=
	Nilai pengamatan dari kelompok ke-I yang memperoleh taraf ke-j factor PGPR (P) dan taraf  ke-k dari faktor media tanam (M).

	µ
	=
	Nilai rata-rata umum.

	αi
	=
	Pengaruh aditif dari kelompok ke-i.

	βj
	=
	Pengaruh aditif dari taraf ke-j faktor PGPR (P).

	εij
	=
	Pengaruh galat yang timbul pada taraf ke-j factor PGPR dan dalam kelompok ke-i.

	τk
	=
	Pengaruh aditif dari taraf ke-k faktor media tanam (M).

	(βτ)jk
	=
	Pengaruh aditif dari taraf ke-k faktor media tanam (M) dan taraf ke-j faktor PGPR (P)

	δijk
	=
	Pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-i yang memeperoleh taraf perlakuan ke-j dari faktor PGPR (P) dan taraf ke-k faktor media tanam (M)

	I
	=
	1,2 dan 3 (ulangan)

	J
	=
	0,1 dan 2 (taraf pemberian PGPR)

	K
	=
	0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 (taraf media tanam)



Untuk mengetahui masing-masing perlakuan digunakan uji F  pada taraf 5% dan 1%. Apabila terdapat pengaruh nyata terhadap parameter yang diamati maka setiap perlakuan dibandingkan dengan menggunakanuji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5%.

IV. PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat


Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih IPB Darmaga, Bogor dan di rumah kaca Laboratorium Benih Leuwi Kopo. Penelitian dimulai pada bulan pertama hingga bulan keempat.

Penelitian ini terdiri dari tiga percobaan pelaksanaan secara bertahap. Semua percobaan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Slot).

Percobaan 1`:`Pengaruh PGPR san Media Tanam terhadap Pertumbuhan Bibit Pepaya

Percobaan pertama bertujuan untuk mempelajari pengaruh PGPR dan media terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit pepaya sampai dengan umur 4 MST. Percobaan ini terdiri dari 3 ulangan dan setiap ulangan menggunakan 3 petak utama dan 11 anak petak sehingga terdapat 99 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 10 benih. Total keseluruhan benih yang digunakan adalah 990. 

Pelaksanaan Percobaan I

Persiapan lahan 


Lahan yang digunakan sekitar 300 m2. Sebelum digunakan lahan dibersihkan dari gulma-gulma yang tumbuh dengan menggunakan herbisida.

Persiapan Bubur dan Air Pupuk Kandang


Bubur pupuk kandang dibuat dengan cara pupuk kandang dicampur dengan menggunakan air dalam wadah tertutup (drum besar) dengan pupuk kandang sebanyak 2 ember dan air sebanyak 5 ember disimpan selama ± 7 hari. Setelah itu diambil bubur dan air pupuk kandang sesuai kebutuhan.
Persiapan Media tanam 


Media tanam yang digunakan ditempatkan dalam polybag (25 cm x 22 cm) dan disiram air. Polybag diletakkan sesuai rancangan.

Perlakuan dan Penanaman Benih 


Perlakuan benih diberikan pada benih pepaya sebelum ditanam. Benih terlebih dahulu direndam dalam larutan PGPR selama 12 jam. Setelah itu benih diangkat, lalu ditiriskan beberapa saat dan langsung ditanam. Benih ditanam di dalam media sedalam + 2 – 3 cm dengan posisi benih telungkup. Setiap polybag ditanam dua benih pepaya.

Pemeliharaan tanaman


Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit dilaksanakan sesuai kebutuhan.

Percobaan 2: Pengaruh PGPR dan Media Tanam terhadap pertumbuhan Bibit Tanaman Pepaya di tempat terbuka


Tujuan dari percobaan kedua adalah mempelajari pengaruh PGPR dan media tanam terhadap pertumbuhan bibit tanaman pepaya di tempat terbuka. Bibit diperoleh dari percobaan pertama.


Percobaan ini terdiri dari 3 ulangan dan setiap ulangan menggunaan 3 petak utama yaitu perlakuan pemberian PGPR dan 11 anak petak yaitu perlakuan media tanam. Percobaan mengunaakan Rancangan Petak Terbagi (Split plot).
Pelaksanaan Percobaan II

Pemindahan Polybag

Polybag diletakkan sesuai rancangan. Percobaan dilakukan pada tanaman mulai umur 4 – 8 MST. 

Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit dilaksanakan sesuai kebutuhan.
Tabel 1. Teknis pelaksanaan penelitian
	No. 
	Waktu
	Pelaksanaan

	1. 
	2 Februari
	Kumpul membahas materi penting PKM dan perencanaan pengerjaan PKM

	2. 
	5 Februari
	Kumpul pembagian tugas dan penyusunan rencana kerja PKM, mendata keperluan alat, dan pembagian kerja

	3.
	8-20 Februari
	Pembelian alat dan bahan oleh tim PKM

	4.
	20-21 Februari
	Pembuatan bubur pupuk kandang

	5. 
	27-28 Februari
	Pembuatan media tanam

	6.
	6 Maret
	Penanaman benih

	7.
	25 Maret
	Pengulangan penelitian

	8.
	1 Mei
	Pemindahan bibit ke lapang

	9. 
	Setiap minggu
	Pengamatan dan penyiraman setiap hari


Tabel 2. Tugas anggota tim PKM
	Yanuar Ishak
	Sebagai ketua dan penanggung jawab tim, mengkoordinir teman-teman anggota tim dan ikut serta dan berperan aktif dalam kegiatan penelitian

	Rizky Lintang
	Sebagai pencatat keuangan dan perapihan data, aktif dalam pelaksanaan tugas PKM

	Afwan Syaugy
	Pelaksana dan pemberi ide dalam kegiatan PKM, serta berkontribusi aktif dalam pelaksanaannya seperti penanaman, penyiraman, pengamatan, dll

	M. Andi R. 
	Turut serta dalam pembagian tugas PKM dan berkontribusi dalam pelaksanaan

	Vicky Saputra
	Pemberi ide dan perencanaan yang matang, berkontribusi aktif dalam pelaksanaannya seperti penanaman, penyiraman, pengamatan, dll



Konsultasi dengan dosen pembimbing dilakukan sebanyak 2 kali tatap muka dan beberapa kali menggunakan alat komunikasi. Berikut ini adalah beberapa hal yang dibahas dengan dosen pembimbing.
Tabel 3. Konsultasi dan peranan pembimbing
	No. 
	Pelaksanaan 
	Waktu 

	1. 
	Pembahasan penelitian untuk diajukan PKM
	September 2009

	2. 
	Pelaksanaan dan meminta saran
	Februari 2010

	3.
	Diskusi perkembangan lewat telepon
	Minggu kedua Maret 2010

	4. 
	Pembahasan laporan kemajuan
	4 Mei 2010


Tabel 4. Penggunaan biaya
	No.
	Rincian
	Biaya

	1.
	Pembelian bahan dan alat penelitian
	Rp. 750.000

	2.
	Transportasi benih dan lapang
	Rp.   75.000

	3.
	Konsumsi di lapang
	Rp. 120.000

	4.
	Sewa sarana penelitian
	Rp. 525.000

	5.
	Pembukaan lahan
	Rp. 200.000

	6.
	Pembuatan lubang tanam
	Rp. 300.000

	7. 
	Komunikasi
	Rp.   20.000

	8.
	Administrasi dan pembuatan proposal
	Rp. 100.000

	9.
	Penyelesaian penelitian dan penggunaan biaya hingga olah data
	Rp.4.160.000

	Total
	Rp.6.250.000


V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang menunjukkan respon yang nyata. Perbedaan respon ini menunjukkan adanya interaksi dari perlakuan yang dilakukan selama penelitian. Sehingga diharapkan target luaran yang dicapai adalah sebagai berikut :
1. Respon pertumbuhan pembibitan pepaya dengan berbagai perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda.

2. Interaksi yang terjadi dalam perlakuan memudahkan untuk diaplikasikan dalam pertanian.


Keberhasilan metode yang digunakan sesuai dengan yang kami harapkan. Setelah dilakukan pengulangan penelitian, respon pertumbuhan tanaman antar perlakuan terlihat perbedaannya sehingga dihasilkan data yang signifikan pada akhir penelitian.

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada lampiran menunjukkan bahwa hasil uji lanjut pada faktor tunggal PGPR, faktor tunggal aplikasi pupuk, dan interaksinya menunjukkan hasil yang sangat signifikan atau berbeda sangat nyata terhadap semua peubah yaitu daya berkecambah, potensi tumbuh maksimum, tinggi tanaman dari minggu pertama hingga delapan, jumlah daun minggu pertama hingga delapan, dan panjang tangkai daun dari minggu pertama hingga delapan.
VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Perlakuan PGPR meupakan alternatif yang cukup baik untuk digunakan dalam perlindungan tanaman karena PGPR dapat diaplikasikan ke benih atau dicampurkan ke dalam tanah untuk pembibitan atau saat pindah tanaman (Taufik et al.,2005). Keberhasilan metode yang digunakan sesuai dengan yang kami harapkan. Setelah dilakukan pengulangan penelitian, respon pertumbuhan tanaman antar perlakuan terlihat perbedaannya sehingga dihasilkan data yang signifikan pada akhir penelitian.
Saran


Penelitian ini masih memerlukan beberapa data dari pertumbuhan generatif tanaman. Oleh karena itu, keberlanjutan penelitian ini sangat disarankan untuk dilakukan pada penelitian tersendiri sehingga akan didapatkan data penelitian yang sangat lengkap.
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LAMPIRAN

Rekapitulasi Hasil Uji F Pengaruh Pemberian PGPR (A), Pemberian Pupuk (P), dan Interaksinya (A*P) terhadap Peubah Daya Berkecambah dan Potensi Tumbuh Maksimum
	Peubah
	Perlakuan

	
	A
	P
	A*P

	Daya berkecambah (%)
	**
	**
	**

	Potensi tumbuh maksimum (%)
	**
	**
	**


keterangan :
*   : berpengaruh nyata pada taraf 5%    ** : berpengaruh nyata pada taraf 1%



tn : tidak berpengaruh nyata
Rekapitulasi Hasil Uji F Pengaruh PGPR (A), Pemberian Pupuk (P), dan Interaksinya (A*P) terhadap Peubah Tinggi Tanaman pada 1 MST,2 MST, 3 MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST, 8 MST
	Peubah
	Perlakuan

	
	A
	P
	A*P

	1 MST (cm)
	**
	**
	**

	2 MST (cm)
	**
	**
	**

	3 MST (cm)
	**
	**
	**

	4 MST (cm)
	**
	**
	**

	5 MST (cm)
	**
	**
	**

	6 MST (cm)
	**
	**
	**

	7 MST (cm)
	**
	**
	**

	8 MST (cm)
	**
	**
	**


keterangan :
*   : berpengaruh nyata pada taraf 5%    ** : berpengaruh nyata pada taraf 1%



tn : tidak berpengaruh nyata

Rekapitulasi Hasil Uji F Pengaruh PGPR (A), Pemberian Pupuk (P), dan Interaksinya (A*P) terhadap Peubah Jumlah Daun pada 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST, 8 MST
	Peubah
	Perlakuan

	
	A
	P
	A*P

	1 MST (cm)
	**
	**
	**

	2 MST (cm)
	**
	**
	**

	3 MST (cm)
	**
	**
	**

	4 MST (cm)
	**
	**
	**

	5 MST (cm)
	**
	**
	**

	6 MST (cm)
	**
	**
	**

	7 MST (cm)
	**
	**
	**

	8 MST (cm)
	**
	**
	**


keterangan :
*   : berpengaruh nyata pada taraf 5%    ** : berpengaruh nyata pada taraf 1%



tn : tidak berpengaruh nyata
Rekapitulasi Hasil Uji F Pengaruh PGPR (A), Pemberian Pupuk (P), dan Interaksinya (A*P) terhadap Peubah Panjang Tangkai Daun pada 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST, 8 MST
	Peubah
	Perlakuan

	
	A
	P
	A*P

	1 MST (cm)
	**
	**
	**

	2 MST (cm)
	**
	**
	**

	3 MST (cm)
	**
	**
	**

	4 MST (cm)
	**
	**
	**

	5 MST (cm)
	**
	**
	**

	6 MST (cm)
	**
	**
	**

	7 MST (cm)
	**
	**
	**

	8 MST (cm)
	**
	**
	**


keterangan :
*   : berpengaruh nyata pada taraf 5%    ** : berpengaruh nyata pada taraf 1%



tn : tidak berpengaruh nyata

DOKUMENTASI KEGIATAN
Lampiran dokumentasi kegiatan terdapat pada folder terpisah yang disimpan dalam CD.
















